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1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi komunikasi belakangan membawa pengaruh besar
terhadap kegiotan masyarakat. Seiring dengan masuk dan berkembangnya
internel ke Indonesia pada tahun 90an, perkembangon teknologi pendukungnya
jugn berjalan sangat pesat. Saat i hampir segala aktivitss manusia dopat

i ecuali dalam bidang perfilman,

[0 E.I hasil konstruksi dan

menjadi salsh satu hal vang membutuhkan perhau:u: khusus dan juga
perencanaan yang matang. Apalah gunanya film yang baik tanpa adanya
pemasaran yang baik pula. Pemasaran film, khususnya film indie karena bersifot
individu dilakukan melalui kekuatan word of mouth, komunitas, wadah
sireaming, dan festival film, dengan kemajuan teknologi komunikasi saat ini
maka pemasaran film khususnya indie kini dopat dilakukan dengan media digital
yang terhubung dengan jejaring internet. Media digita] sebagai salah satu pilihan



media pemasaran rasanya kurang dimanfastkan secarn maksimal dan optimal
oleh pelaku indusiri film indie sehingga judul-judul film indie kurang dikenal
masyarakat secara luas, hanya berputar dikalangan pegiat industn ini.
Berbicara indusini kreatif pada masa sekarang, khususnya industri film
indie. Sebagian masyarakat sudah mengenal apa itu film indie secara arti
sederhananya. Film secara sederhana dapat diartikan sebagai gambar hidup atau
kumpulan gambar yang bergerak. Lebd am ﬁhumempahnsnlahs:tumedia

ang khmujmnd:mﬁhmdm,smgi

film indie secarn arti sederhananya.

General Mannger Corparate Se

Prasetyo, sutradera film Tilik juga menduhmg pendapat tersebut dengan
pendapat sulitnya film yang belum punya nama untuk berkembang di ekosistem

film nasional.

Akhir 1990 an industri perfilman nasional sempat mengalami kemrosotan,

hanya beberaps judul vang mampu diproduksi dalam kurun waktu satu tahun,
berbanding terbalik dengan tahun-tahun sebelumnya dimana rata-rata 100 judul



film dapat diproduksi. Hal tersebut dipicu oleh pemilihan tema film-film yang
monoton dan cenderung menampilkan tema dewasa. seperti seksualitas,
kekerasan. mistis, dan kesadisan. Karena pada masa itu hanyn ada satu jalur
utama dalam distribusi film, vaitu melalui bioskop dimana proses distribusinya
dilakukan oleh major label bermodal besar atau dapat disebut sebagai film
mainstream, maka masyarakat awam hanva dapat menonton film keluaran major
label tersebut,

membawa hasil positif dimana mampu menembus penikmat internasional dan
forum festival internasional. Prespektif mengenai film indie dan non indie di
seluruh dunia tidak selalu sama, seperti Amerika, yang industn filmnya sudah
jauh lebih maju, di Amerika film dapat dikatakan non indie jika distributornya
lima label besar ini, Paramount Picture, Metro Goldwyn Mayer Inc, 20th
Century Fox. Dreamworks, dan Universal Studios, diluar kelima itu film
dikatakan indie. Sedangkan dari konsepnya berbeda dengan vang disnut di



ndanesis; spabils dilihat dari-eodut pandang konteke distriluisi tersebat, maka
sennua film Tndonesia dapat diktaken fndie,

Pada jejaring Youtube ketika menuliskan keywords “film pendek” akan
st orhaget jutih Blin: pevkick Siires-wek B ek S
Instaggram ketika mevuliskan keywords “Hlm pendek” muncul 17,6 b
postingan yang membubuhkan tagar “filim pendek”. Jaringan bioskop 21 pada
tahun 2013-2015 aktif menyelenggarakan festival khusus film pendek melalui
XXT Short Fitm Festiyal, namun kifil i karena mengangkat film pendek
' : Seni dan Desain, 2021).
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ir setiap tahun film pendek Indonesia mengil festival
Komara, 2021). ekerja sama

] I _ i Fyang pernah
' - ot Fastivgll periode 2017-2019, ada
_ Tl : {Jurnal Seni dan Desain,
2021). Beberapa data dinfs can usaha dan eksekusi pelaku industri ini

dalam kontribusinys memajukan perfilman pendek |



Jumiah film mmmﬁnmmw
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Diata yang dihimpu
Research Center, jumiah kom 1 sebelum tahun 1998 hanya
sebanyak empat komunitas, sementara setelah tahun [998 sebanyak 73
komumitas lahir. Alasan kuat mengapa hal tersebut terjadi karena tidak adanya
kuasa lembaga sensor dalam film indie, sehingga sineas bebas mengeksplorasi
tema don tak sedikit yang mengangkat tema-tema melawan arus, hal tersebut
bertentangan dengan rezim saal itu yang serba mengekang dan represif, sehinggn
setelah Orba tumbang komunitas film mulai bertebaran. Empat daerah yang



memliki komunitas film terbesar di Indonesia yaitu Jawa Barat, Yogyakarta,
dan Jawa Tengah, dan Jawa Timur tercatat ketiga daerah tersebut memiliki
belasan komunitas film dan disusel daerah lainnya,

Sebaran komunitas film di Indonesia
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Youtube. Selama dua tahon it Rima.cm Films focus pa:h upaya distribusi film
melataui festival-festival film baik nasional maupun Intemasional. Terbukti film
i mampu menyabet beberapa penghargaan, antara lain memenangkan kategori
film Film Pendek Terpilih Piala Maya 2018, Official Selection Jogja-Netpac
Asian Film Festival (JAFF) 2018 serta Official Selection World Cinema
Amsterdam pada 2019 (CNN Indonesia, 2020,



Melalui akun Instagram resmi Ravacana Films dalam jangka waktu tujuh
hari setalah rilis pada kanal Youtube, “film Tilik" sudah mendapat [0 juta
tayangan, dan dalam lima bulan, film i sudah mendapat 25 juin tavangan,
terbaru pada bulan oktober 2021 film ini sudah disaksikan sebanyak 26.336.497
tayangan, menghasilkan 800 ribuan suka don 90 fbuan komentar. Jika dilihat
dari prestasi yang dicapai dan kuantitas penonton. film ini dapat dikstakan
sukses, terlepas dari pro dan kontra yang mengiringinya, hakikatnya film ini
menjadi semakin terkenal korens ad o dan kontra trsebut. Persebaran
informasi terj ' “film Tilik" sempat menjadi

Jjaringan yang lebib Jua film ini. Emest Prakasa,
seorang sutradara dan ko J TiC presiasi senada pada Twitternya
Proses promosi merupakan kunci k:hmhasllaﬂﬁlm,pesmymgdlkumsnleh
sineas tersampaikan kepada peronton merupakan inti penciptaan sebuah film,
semakin banyak pasang mata yang menonton merupakan salah satu bentuk
keberhasilan proses promosi.

Merupakan kolektif yang berbasis di Yogyakarta. Ravacana Films lahir
pada tahun 2015 atas asas kolektif beberapa orang yong memiliki visi misi yang



sama unfuk menggali potensi kolektif di bidang perfilman. Racavana Films
hingga saat ini sudah memproduksi 14 karya film pendek dan berbagai karya
audio visual lainnya seperti film seral dan iklan. Beberapa film karya Racavana
Films ditonton jutaan pasang mata, antara lain “Nilep”, “Singsot”, “Anak
Lanang™, “Capciptop”, dan “Tilik™, Pencapaian tersebut dapat dicapai diluar dari
sl film vang menank juga terdapat kegiatan pemasaran vang berhasil dani
Ravacana Films, Rovacana Films memiliki tiga media pemasaran berbasis

media eksibisinya. Televisi
masih menjadi media vang mendominasi ekosistem media.

Setelah festival bergengsi, sosial media menjadi penting dalam kegiatan
promosi, dengan banyaknya pengguna sosial media khususmya di Indonesia,
persebaran informasi baru akan sangat cepat. Kemajuan teknologi komunikasi
melalui platform-platform media digital juga turut mendukung antusiasme para
sineas dalam menghasilkan karya-karva baru, karena sebagian besar kegintan



promasi film pendek dan film-film indie lain dilakukan melalui Instagram, selain
itu nformasi mengenai topik tersebut selain tersebar melalui forum diskusi,
komunitas, juga tersebar melalui jejaring media digital khususnya media online,

Berdasarken paparan diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih dalam mengenai strategt komunikasi pemasaran yang dilakokan Ravacana
Films dalam memperkenalkan Film indie lokal “Tilik" melalui media online.

1.2 Rumusan Masalah

! pemasaran melalm media
baru! mew medic,
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis penelitian ini diharapkan menjadi sarana yang bermanfaat
dalam mengimplementasikan wawasan dan pengetahuan penulis tenfang
penrerapan ilmu komunikasi pemasaran.
b. Bagi peneliti selanjuinya penelitian ini diharapkan depat menjadi bahan
rujukan dan refrensi sehingga dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan wawasan kedepannya,



c. Bagi perusahaan (Production House) penelitian ini diharapkan dapat
membantu proses pemasaran film indie mefalui media online dan bahan
koreksi serta evaluasi agar lebih efektif dalam menyusun strategi
pemasaran dan mengimplementasikannya.

1.6 SISTEMATIKA BAB

Sistematika penulisan secura sistematis bertujuan untuk membantu penelit
menuhnnummalahdulnmpmehﬂm. Penelitian ini disusun dengan gaya penulisan

Memuat daftar bahan bacasn yang digunakan sebagai acuan dan refrensi
dalem menulis penelitian yvang dilakukan.
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